BAB I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL
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Judul yang diangkat dalam penulisan skripsi ini

dalah : " Pemikiran Humanisme Soedjatmoko " Sebuah ana-
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isa pemikiran Sosd Jatmoko .

Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu

akan diuraikan dan ditegaskan kata atau istilah yang
terdapat pada Judul di atas. Hal ini dilakukan dengan

tujuan agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memberi

interprestasi terhadap judul di atas.

Kata pemikirsn berasal dari kata pikirp yang mends
pat awalan pe dan akhiran an yeng berarti perbuatan atau

proses h@fpikir,l

Sedang kata Humanisme berasal dari bahasa latin
Humanus yang berarti manusia, Jadi Humanisnme adalah su-
atu faham atau randangan yang menganggap bahwa kesejah -
teraan dan kebahagisan manusia dalam hidupnya merupakan

suatu yang paling utama atau suatu Pandangan yang meng -
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anggap nilai-nilai manusia sebagal hal yang paling inti.<
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Departemen P dan K, Kamugs besar bahasa Indonesia,
Jakarta, Balai Pustaka, 1989, hal. 683

» Kamus Teori dan Aliran Filsafat,
Liberty, cet, I, 1988, hal. 35
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Humanisme mengekspresikan suatu sikap atau keyakinan yang
2 P ¥
meminta penerimaan tanggungjawab untuk kehidupan manusia

di dunia ini. Dengan menekankan sikap hormat dan mengakui

M

interdependensi manusia.

Dan " Soedjatmoko " adalah secrang intektual mus-
lim yang banyak mempunysi pemikiran tentang fahanm Huma-
nisme Islam yang mempunyal corak berbeda dengan ideologi

Humanisme pada umumnya.

Dalam karya inil penulis membatasi pada salah satu

masalah pokok yaitu mengenai Humanisme yang menjadi pemi-

te

kiran Soedjatmoko, Berdasarkan apa yang is kemukakan me-
ngenai Humanisme ternyata memang tidak sama dengan faham
Humanisme pada umumnya. Maka dari itu tidak semua ajaran
ini ateis yang mendasarkan kemampuan atau kekuatan akal
semata, sebab hal itu merupakan hukum alam. Msnurutnya

selalin menggunakan kemampuan daya pikir manusia yang
merupakan kelebilhan dibanding makluk yang lain. Pada satu
sisi manusla otonom, bebas menentukan arah hidupnya akan
tetapl disisi lain manusia membutuhkan akal kosmos atau

kecenderungan filosofis suatu agama.

5 H. M. Rasyidi, Rergoslan-persoalan filsafat, Jakar
ta, Bulan Bintang, cet. I, 1984, hal., 308




Agama akan kehilangan kekuatannya sebagai Engene Deve -
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lopmen tanpa adanya kreatifitas manusia. Yuyum S. Surya

sumantri %snaah@hﬁan pengertian Humanisme menjadi tigsa
yaitu hubungan antara manusia dengan manusia, antara ma
nusla dengan Tuhannya dan antara manusia dan alam seki-
tarnya. Akan tetapi semuanya bertumpu pada nilai sosial

yang berorientasi kepada hubungan antar manusia serta

. , . L
penekanan segi-segi kemanusiaan yang luhur.’
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Dalam konsep ini juga membicarakan masalah kemis
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kigan dan pembangunan di negara berkembang. Dengan ini

ada dua Jalan untuk mengatasinya yaitu agama sebagai mo
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bilisator atau penggerak dan sebagai integrator vaitu
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sebagal tujuan pembangunan yang lebih luas dalam masy
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rakat. Bila pembangunan bangsa dilakukan sebagal usaha
memperbaiki taraf hidup bangsa secara spiritual dan ma-
terial,kuwalitatif dan kwantitatif maks agama akan par-

tisipasi penuh,

Kesenjangan biasanya ditandai dengan adanya
stagnasi intelektual, yaitu kekurangan ide dan konsep
baru. Dengan kekurangan kedua konsep di stas, maka per-
lu adanya pemandu yaitu agama sebagal m@bili&aﬁcr atau

penggerak dan tujuan yang lebih luas dalam masyarakat .

* Yuyun S, S&?Y&ﬁﬁﬂdﬂﬁ?i Filsafat Ilmu, Jakarta
aka sinar harapan, 1993. nam 263

- J&lalﬁﬁ@iﬁ Rehmad, Islam Alternatif, Bandung, Mi
zan, cet, II, 1988, hal.130




ALASAN MEMILIH JUDUL
P@h@‘e’i “i}iiran yvang mendasari penulis terhadap penu-
lisan karya ini adaliah :

1. Pemikiran Scedjatmoko mempunyal corak pemikiran yang
berbeda dengan konsep Humsnisme pada umumnya, iz menga-
rahkan Humanisme pada prinsip-prinsip agama,

2. Realitas sosial paca saat itu sangat menyedihkan yaitu
terkotak-kotaknya antara atasan dan bawahan yang kadang

tidak manusiawi,

%. Realitas sosial ini menjadi perhatian dan keprihatinan -
nya dan selalu ia sampaikan pada forum intermasional
Agar negara vyang sudah maju ikut andil dalam menangani
masalah kemiskinan supaya kesenjangan berkurang.

L, Soedjatmoko seorang Humenig, sekaligus seorang agamis

yvang bercita=cita agear mwanusia tetap mempunyai hak oto-
nom dan diberi kebebasan sebagaimana layaknya manusia,
mun

Na

tak melupakan perintah Tuharn,

B, MASALAH YANG DIBAHAS (RUMUSAN MASALAH)
LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagalmana kita ketahul semenjak zamen | sampai -
zaman moderen yang bebas dan merdeka, manusia masih selalu
menjadi obyek perscalan yang tiada berakhir. Dalam karya
ini penulis mengangkat Humenisme yang menjadi pemikiran

Seedjatmoko mempunyal corak berbeda déngﬁn Humanisme pada
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Ia seorang intelektual yang gigih dalam membela

umumnya.
manusia, terutama untuk negara-negara yang sedang ber-
kembang, Oleh kerenanya ia bukan hanys seorsng ahli ilmu
sosial, tetapl seorang cendekiawan yang humanis yang
hendak merasnghkum berbzgal pengalaman manusia yakni deng-

an pembebasan manusia untuk hijrah ke Jjaman yang baru.

Walaupun ia seorang humanis yang bercita cita mem
bebaskan manusia dari segala cengkeraman, terutama di ne
gara-negara dunia ke tiga yang dilanda kemiskinan, baik

dari segil ekonomi maupun nilai-nilai morak  kemanusiaan

;(..

oleh perkembangan tehnologi, hal itu dapat merupakan bu-

ang pada masyarakat dalam sekala yang luas. sebab
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negara tersebut dapat kita ibarastkan anak yang baru la-

“

hir yang ingin cepat tumbuh dan berkembang untuk mening-

katkan martabat kemanusisannya, tetapi cita-cit itu
bukan hanya ila sandarkan pada kemampuan akal manusia

saja akan tetapli Jjuga ikut campurnya Tuhan,

Manusia tidak akan mungkin mengangkat dirinya da-
lam segala hal dalam memuliskan dirinya.Namun Justru
lewat orang lain yakni dengan memperjuangkan nasib orang
lain yang dilanda kegoncangan atau musibah, baik dari
segl fislk maupun mental. Sebab manusia mempunyal kedudu
kan sangat penting dalam menjalankan kelangsungan roda

pembangunan baik dalam bidang kebudayaan atau ketentram-



serts kedamaian dunia.

Menurut Scedjatmoko, kegagalan dan keberhasilan
dalam hidup perlu adanya campur tangen Tuhan dalam panda
ngan hiat@rianya,é Namun demikiasn manusia masih diberi
kebebasan dan otonomi dalam meneniukan nasib hidupnya,
dengan kelebihan akal sebagal pembeda dari makluk  yang
lainnya. Hal itulah yang merupakan ciri pokok Humanisme

a

yang menjadi pokok pemikirannya.

Pemikiran tersebut, sebetulnya diilhami oleh Hu -
manisme renalilsence dan aufklarung yang merupakan inspira
si penting dalam pembentukan faham Humanisme tentang ke-
bebasan manuslia. Dengan ini agar manusia lebih bebas da=
ri segala belenggu dan ikatan dalam rangka mengembangkan
bakat secara penuh,; baik nasionalisme maupun keberanian.
Manusia moderen lebih cenderung tidak menanyskan tujuan
terakhir hidupnya dan Jjuga secara langsung tidak menanya
kan h ak&k&tayaﬁ? Tapl kita tidak bisaz menyangkal bahwa
pembangunan manusia seutubnys harus menempuh dua Jalur
vang tidak dapat dipisahkan yakni kegigihan manusia seba
gal subyek dan peranan agasma sebagal petunjuk pada arah
yang benar.Semakin .utama segl transenden s&atﬁ‘agamﬁ s

maka semakin dominan fungsi agama sebagail Jalan kesempur

Hasil wawancara pada tanggal 22

K. Bertens, Filosof~-filosof besar
ramedia pustaka utama,1988, hal., 5



pribadi serta seramm penyuclan indifidu yaitu gemakin pen
ting usaha menciptakan keselamatan dunia, dan akhirnya se
makin dominan fungs agama sebagail pembentuk ketertiban
m@ayarékaﬁo

Dergan melihat sedikit gambaran temtang pemikiran,
Boedlatmoko di etas, penulis menggerisbawahi bahwa gamba-
ran utama pemikiran scedjatmoko mengarah pada keagamaan
yang delam haloinil sesual dengan agama yang ia anut yaitm
agama Lslam,

Penulls tertarik dengan pemikiran Soedjatmoko kare
ma pemikirannya yarg menmbelot dari faham aslinya, Ketika
itu, Humenisme atels memang gencer-gencarnya di siarkan ,
Islam yang mengakui bahwa ketetapan terakhir dari segala.
kebebasan manusia adalah Tuban yang memiliki akal kosmos,

den kekuatan gupermtural,

RUMUSAN MASALAH

Ly
futs

Dari identifikasi msalah

[
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atas, dapat dirumus -

an

kKen permasaleshan sebagai berikut

1. Begaimana pandengen Soedjatmoko tentang Humanisme,
£ 4

2. Bagalmana bentulk pemikiran Scedjatmoko,



C., TUJUAN PEMBAHASAN

Tujuan yang ingin dicapail dalam pembahasan skrip-
si ini adalah sebagai berikut : Penulis ingin  memenuhi
tugas akhir sebagal persyaratan untuk mencapai gelar
kesar janaan pada fakultzs Ushuluddin jurusan Agidah Fil-
safat, Harapan penulis semoga tulisan ini dapat bermanfa
at bagi penulis, untuk menambah wawasan berpikir  serta
‘menanbah kepustakaan Almamater, Dan lebih umum lagi,
sebagal usaha untuk melatih dan mergenmbangkan daya mslar
yarg kritis untuk merghadapi adanya perubahan nilai-ni -
lai moral dalam kehidupan dimensi manusia, yang merupa -
kan galah satu Tri Dharma perguruan tinggi yvaitu dalam
bidarg penelitian dalam rangka mergenmbargkan ilmu penge-~

tahuan,
F, SUMBER DATA

Dalam penulisan skripsi ini sumber yang dipergu -
nakan adalah sumber data kepusteksan, berupa buku- buku
vang asll dari pemikiran Soedjatmoko, buku ilmiah, maka
lah dan buku=buku lainnya sebagal pendukurg., Sejalan de-
ngan sifat dan cara berpikir kefilsafatan, meka di dalam
membahas suatu obyek permasalahan, harus dilskukan seca=-
ra menyeluruh, utuh dan mendasar, Make metodologi vyang
dipergunakan dalam penulisan ini aﬁé.laﬁ methode pengum -

pulan data dan pengolahan data.



E. METHODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam mengetahul permasslahan secara pasti menbu-
tuhkan suatu data yang menunjang terlaksananya peneliti-
an dengan merggunakan researt perpustakasan yang terdiri
1, METHODE PENGUMPULAN DATA

MBthode pengumpulan data terdiri dsri :

- Data Primer

Data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber
data yang otentik yang diambil dari kerya yang asli
yakni karya Soedjatmoko, baik vang berupa  artikel

buku, maupun makalah vang pernah ia tulis,

-~ Data Skunder

Sebagal sumber data skunder atau penunjarg, maka
dapat diperoleh dari buku~buku yang ada kaitannya

dengan peubahasan judul diatas.
2. METHODE PENGOLAHAN DATA

- Methde Disgkriftif

Yaitu menggambarkan pemikiran untuk memahami pemiki
ran dan pemikiran serta mekna yang terkandung di da
lamnya, Dalam hal ini akan digambarkan pemlkiran
Seoedjatmoko untuk diketahui asecara pastl dan utuh

Jalan pemikirannya serta memahami mekna di dalamnya



10

- Methede Amalisa

Yaitu mengupas dan menjelaskan pemikiran Soedjat-
moko dengan telitl dan menguraikannya secara
terperingi dergan mengamalisa karya-karyanya yang
ada,
- Methode Komparatif

Adalah cara yéng digunakan p@ﬂﬁiiﬁ setelah menge-
tahui konsepsi Humanismé pada umumnya sebagai Ide
ologi Atheis, Kemudian diambil garils pemisah seba
gal perbandingan dengan penmikiran agamis vang
disampaikan Scedjatmoko, sehinggs diperoleh perng-

ngertian yang Jelas dalam skripsi ini,

Sedarngkan sistematika penbahasan dan penul isan,
ini terinci dalam lima bab, Hal ini dimeksudkan untuk
mempermudah mengetahui alur pemikiran yvang tertuang da
lam pembahasan ini, Secara garis besar dapat digambar-

kan sebagail berikut :

BAB I : Pendahuluan, yang terdiri penega®an dan alasan
pemilihan judul,latar belakang masalah, rumu-
san masalab, tujuan pembabasan, sumber data, -

methode dan sistematika pembahasan.

BAB II: Berisikan biografi Scedjatmoko yang mencakup

riwayat hidup dan pendidikannya, karya-ksrya
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serta corak globalisasi pemikirannya,

BAB III: Merupakan pembahasan umum tentarng Humenisme
yvang berisikan tentarng Humenisme dalam perger
tiamnya dan Humanisme sebagai ideologi,

BAB IV : Merupakan pembahasan pokok ' alam skripsi ini
yang terdiri dari : Manusia dan kemiskinan,
manusia dan pembangunan, pemikiran tentang
Humanisme dan ciri pokokmnya serta comparati-
antara Humanisme sebagai Ideologi dengan pemi
kiran tentang Humanismwe yang disampaikan oleh

Soedjatmoko,

L]

BaB V. : Sebagail akhir dari pembahasan ini perlu di -
ambil inisari dengan keslmpulan, saran.saran

dan penutup,



